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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 

dan 05436/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ة

 Ta>’ T Te د

 Sa>’ S| es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 S{a>d S{ es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط

 Za>’ Z{ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...‘... koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em و

ٌ Nu>n N En 

 Waw W We و
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ِ Ha>’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٌ Ya> Y Ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis    muta’aqqidi>n    يتعقدّيٍ

 ditulis    ‘iddah   عدّح

III. Ta’ marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah   هجخ

 ditulis   jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الله َعًخ   ditulis   ni’matulla>h 

انفطر زكبح   ditulis   zaka>tul-fitri 

IV. Vokal pendek 

 _________  (fathah) ditulis a contoh   َضَرَة  ditulis daraba  

  (kasrah) ditulis i contoh   َفهَِى  ditulis fahima 



x 
 

  (dammah) ditulis u contoh   َِكُتت   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1.  fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis   ja>hiliyyah   جبههيخّ

2. fathah + alif maq~su>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis   yas’a  يسعً

3. kasrah  + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d   يجيد

4. dammah + wawu mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis   furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap:  

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

Vokal –vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof.VII.  

 ditulis  a’antum  ااَتى 

 ditulis  u’iddat  اعدد 
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شكرتى نئٍ   ditulis  la’in syakartum  

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’a>n انقراٌ

 ditulis  al-Qiya>s انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams انشًص

 ’<ditulis   al-sama انسًبء

IX. Huruf Besar 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

انفروض ذوي    ditulis   z\awi al-furu>d 

انسُخ اهم    ditulis   ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 )اما بعد( الَْحَمْدُللهِ الَّذِيْ قدَْ وَفقََ للِْعِلْمِ خَيْرِ خَلْقهِِ وِللِتّقُىَ

 

Segala puja-puji serta syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT 

Tuhan semesta alam. Yang mana atas karunianya kita diberikan beribu-ribu 

nikmat, taufiq, hidayah serta inayah-Nya yang menjadikan kita beriman kepada-

Nya. Tak lupa  s}ala>wat serta sala>m yang selalu tercurah limpahkan kepada 

jungjungan kita yakni h}abi>bana wa nabiyyana wa maula>na Muh}ammad SAW. 

Kepada keluarga, sahabat, tabi’in dan kita selaku umatnya. Amiin. 

Al-H{amdulillah wa syukrulillah penulis telah menyelesaikan skripsi ini 

sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Namun, penulis sangat menyadari dalam 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna sehingga banyak sekali kekurangan, 

baik itu disadari penulis maupun tidak. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

sifatnya membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan 

skripsi ini. 

Selain itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa selesainya skripsi ini 

tidak lepas dari bantuan dan dorongan semangat serta kontribusi dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis hendak mengucapkan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada: 



xiii 
 

1. Prof. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Alim Roswantoro, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag, selaku Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir. 

4. Dr. Afdawaiza, S.Ag. M.Ag, selaku Sekretaris Prodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir dan selaku pembimbing skripsi, yang sangat penyabar, pemberi 

inspirasi dan membimbing dengan sepenuh hati, serta yang banyak 

direpotkan oleh penulis dalam banyak waktu, pikiran demi tersusunnya 

skripsi ini. Syukran Kas\i>ran, semoga Allah membalas atas kebaikannya 

Amin. 

5. Dr. H. Mahfudz Masduki, M.A. selaku Dosen Penasehat Akademik. Yang 

telah banyak direpotkan oleh penulis dari awal masa kuliah hingga 

penyusunan skripsi ini. Syukran Kas\i>ran, semoga Allah membalas atas 

kebaikannya Amin. 

6. Prof. Muhammad Chirzin, Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin M.A, Ahmad 

Rafiq Ph.D, Drs. Muhammad Mansur M.Ag, Abdul Jalil, S.Th.i, Dr. 

Ahmad Baidawi, Dr. Saifuddin Zuhri al-Qudsy, S. Th.I, Dr. Inayah 

Rahmaniyyah, S.Ag,  M.Hum, M.A., Dr. Nurun Najwah, Prof. Suryadi, 

Dr. Al-Fatih Suryadilaga, Drs. H. Muhammad Yusuf,  Drs. H. Yusron, 

Abdul Halim, S.Th.I, M.Hum dan seluruh dosen di Prodi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir khususnya dan semua dosen di fakultas Ushuluddin dan 
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Pemikiran Islam yang telah memberikan semangat keilmuan yang penting 

bagi penulis. 

7. Segenap Staf Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam. Atas segala bantuannya, sehingga penulis berhasil 

menyelesaikan studi ini. 

8. Segenap keluarga di Rumah khususnya kepada Orang Tuaku yang tercinta 

Bapak Slamet Hanafi dan Ibu Khalimah yang telah mendidik, 

membimbingku dan melepaskanku untuk mencari ilmu dari kecil hingga 

sampai sekarang ini. Yang telah mengajarkanku arti kehidupan, dan 

dengan keringatmu aku bisa seperti ini, motivasiku hanya karenamu. 

Semoga engkau sehat selalu dan panjang umur Amiin. 

9. Kepada Kakaku, Hasanudin dan Ahmad Fauzan, dan dua keponakanku 

yang sedang lucu-lucunya Alan dan Azkiyan, serta kepada adikku tercinta 

Siti Khayanah dan Ibnu Ubaidillah, semangat terus belajarnya, paman, bibi 

dan semua keluargaku.  
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CORAK TAFSI<R S{U<FI< IMA<M AL-GAZA<LI<  

(Kajian Kitab Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li> Karya Muh{ammad 

al-Raih{a>ni>) 

 

 

ABSTRAK 

 

Karya tafsir dari al-Gaza>li> tidak banyak dibahas dan/atau dikenal oleh 

banyak pengkaji tafsir, sebagai al-Gaza>li> adalah ulama besar yang karya-karyanya 

banyak mempengaruhi perkembangan keilmuan Islam, termasuk keilmuan tashawuf, 

namun, belum ada yang melakukan kajian terhadap tafsiran al-Gaza>li> terhadap 

problem-problem tashawuf yang ada. Saat ini, Muh{ammad al-Raih{a>ni> telah 

mengumpulkan tafsiran-tafsiran al-Gaza>li> tersebut melalui karyanya berjudul Tafsi>r 
al-Ima>m al-Gaza>li>.   

Fokus penelitian ini mengenai corak tafsir sufi dari Ima>m al-Gaza>li> dalam 

kitab Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li>  karya Muh{ammad al-Raih{a>ni>. Penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode analisis data deskriptif-analitis.  

Hasil penelitian ini adalah Pertama, Penafsiran al-Gaza>li> di dalam kitab 
Tafsi>r al-Ima>m al-Ghaza>li>> terhadap beberapa ayat Al-Qur’an tidak terlepas dari 

tashawuf sunni-nya, hal ini dapat dilihat misalnya ketika al-Gaza>li> menafsirkan ayat 

 al-Gaza>li> menafsirinya dengan pendekatan al-Takhaliyah dan ,”ایاك نعبد وایاك نستعین“
al-Tah}aliyah. Kedua, tasawuf Imam al-Gaza>li> bisa memberikan solusi terhadap 

kecenderungan masyarakat modern yang merasa terasing dan secara psikologis 

menderita akibat berbagai tantangan, persaingan, dan berbagai dinamika sosial itu, 

karena tashawuf Imam al-Gaza>li> mengajak kita untuk menyeimbangkan aktivitas 

jasmani dengan kontemplasi ruhani. 

Kata Kunci : Corak Tafsir Sufi,Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li> , Muh{ammad al-Raih{a>ni>. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ima>m Abu> H{a>mid al-Gaza>li> adalah salah seorang ulama yang dimiliki oleh 

Islam dengan prestasi keilmiahan dan sumbangan karya-karya yang ensikopedis. Al-

Gaza>li> hampir memiliki karya di setiap disiplin ilmu. Karya-karya itu hampir 

semuanya dikenal dan dikaji, bahkan dijadikan referensi dalam penelitian ulama-

ulama sesudahnya. Meskipun demikian, informasi bahwa Imam al-Gaza>li> 

mempunyai kitab tafsir sangat sedikit ditemukan. H{usain al-Z{ahabi> di dalam kitabnya 

al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n pun luput dari masalah ini. al-Z{ahabi> tidak 

mengungkapkan adanya kitab tafsir yang dimiliki oleh Ima>m al-Gaza>li> itu. Peneliti 

menilaihal ini tidak terlepas dari bukti fisik kitabnya yang telah hilang, dan informasi 

akan eksistensi kitab tafsir tersebut hanya ditemukan dari pengungkapan oleh ulama 

lain dan/atau pengutipan yang tersebar di beberapa karya sesudahnya. 

Informasi akan tafsir karya Ima>m al-Gaza>li> diantaranya disampaikan oleh 

Muhammad Murtad}a> al-Zabi>di,> ia mengatakan bahwa kitab tafsir karya Ima>m al-

Gaza>li berjudul Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Ad}i>m sebanyak 40 jilid.
1
 Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Abdurrahman Badawi> dengan menjelaskan sedikit lebih terperinci 

                                                           
1 Muhammad bin Muhammad Murtad}a> al-Zabi>di>, Ith}a>f al-Sa>dat al-Muttaqi>n bi 

Syarh{ Ih{ya>i ‘Ulu>m al-Di>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), hlm. 60. 
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tentang masa penulisan kitab tafsir itu. Tetapi, menurut Badawi>, kitab tafsir al-Gaza>li> 

tersebut berjudul Tafsi>r Ya>qu>t al-Ta’wi>l.2  

Tafsi>r Ya>qu>t al-Ta’wi>l ditulis pasca tahun 484 H oleh al-Gaza>li>. Pada saat itu 

al-Gaza>li> telah melakukan perjalanan ilmiahnya dari Baghdad, Sya>m, Bait al-Maqdis, 

Mesir dan menetap di Alexandria untuk beberapa saat sebelum kembali ke negeri 

Sya>m. sebelum kemudian akhirnya kembali ke negeri tempat dimana al-Gaza>li> lahir. 

Di saat inilah, karya-karya penting lahir dari al-Gaza>li>. Di antaranya kitab Ih}ya>’ 

‘Ulu>m al-Di>n, Jawa>hir Al-Qur’a>n, Misyka>t al-Anwa>r dan kitab tafsirnya, Tafsi>r 

Ya>qu>t al-Ta’wi>l.3  

Mengingat informasi bahwa al-Gaza>li> mempunyai kitab tafsir bisa 

dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. Meskipun, bukti fisik kitab 

tafsirnya telah hilang. Tetapi, Muhammad al-Raih}a>ni> melalui karyanya yang berjudul 

Tafsi>r alIma>m al-Gaza>li> telah mengumpulkan tafsir-tafsir al-Gaza>li> yang dihasilkan 

dari berbagai karya-karya al-Gaza>li>. Pengumpulan teks-teks tafsir itu dilakukan pada 

1303 redaksi tafsir yang tersebar di dalam 41 kitab karya al-Gaza>li>.
4
  

Al-Gaza>li> adalah seorang cendekiawan dan figur penting dalam lingkaran 

pemikiran disiplin ilmu akidah, fiqih dan tashawuf. Ketiga ilmu ini menjadi ilmu-

ilmu terpenting dalam Islam, Nabi Muhammad dalam sebuah hadis pernah diberikan 

                                                           
2 Lihat Abdurrahman Badawi>, Muallafa>t al-Gaza>li> (Kuwait: Waka>lat al-Mat}bu>’a>t, 

1977), hlm. 484. 

3 Abdurrahman Badawi>, Muallafa>t al-Gaza>li>, hlm. 484 

4 Muhammad Raih}a>ni>, Tafsi>r al-Ima<m al-Gaza<>li> (Cairo: Da>r al-Sala>m, 2010), 26. 
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pertanyaan oleh malaikat Jibril bahwa tentang Islam, Iman, dan Ihsan.
5
 Menurut ‘Ali> 

Jum’ah, pengertian iman melahirkan ilmu akidah, Islam melahirkan ilmu Fiqih dan 

ihsan melahirkan ilmu Tashawuf.
6
 Jadi, dalam ajaran-ajaran Islam, ketiga disiplin 

ilmu tersebut adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang 

lainnya.  

Al-Gaza>li> dalam pemikiran akidah, adalah seorang figur penting dalam 

penyebaran dan perkembangan mazhab Ima>m ‘Asy’ari> setelah al-Ba>qila>ni> dan Ima>m 

al-H{aramain al-Juwaini>.
7
 Dalam pemikiran Fiqih, al-Gaza>li> adalah figur penting 

dalam penyebaran mazhab Sya>fi’i, dengan bukti lahirnya kitab yang berjudul al-

Basi>t}. Kitab tersebut adalah bagian penting dari mata rantai (silsilah) buku fiqih 

dalam mazhab Sya>fi’i>.\
8
 Tidak hanya al-Basi>t}, al-Gaza>li> kemudian juga meringkas 

                                                           
5 Yahya bin Sarafuddin al-Nawawi, al-Arba’in al-Nawawiyah (Surabaya: al-

Hidayah, tt), hlm. 16-17. 

6 ‘Ali> Jum’ah, al-Baya>n Lima> Yusygil al-Az}ha>n, Juz 2 (Kairo: Da>r Muqat}t}am, 2009), 

hlm. 303. 

7 Muhammad ‘Ima>rah, Tayya>ra>t al-Fikr al-Isla>mi> (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 1991), hlm. 

173. 

8 Al-Basi>t} dianggap sebagai mata rantai buku fiqih dalam mazhab Sya>fi’i sebab kitab 

itu adalah hasil ringkasan dari kitab Niha>yat al-Mat}lab karya al-Juwaini>, Muhammad 

Ibrahi>m al-H{afna>wi>, Fath} al-Mubi>n fi Ta’ri>f al-Mus}t}alah}a>t al-Fuqaha>’ wa al-‘Us}uliyyi>n 

(Cairo: Da>r al-Sala>m, 2009), hlm. 150. Menurut Nawawi>, dalam rangkaian mata rantai 

mazhab Sya>fi’I,> kitab al-Basi>t} adalah kitab yang sama pentingnya dengan kitab Muhaz}hab 

karya al-Syaira>zi>. Kitab Muhaz}hab adalah bagian penting dari kitab pengikut mazhab 

Sya>fi’i>, sebab kitab tersebut adalah salah satu kitab referensi utama yang diterima di kalangan 

pengikut mazhab Sya>fi’i>. Kitab Muhaz}hab dikarang oleh Imam Syaira>zi> pada tahun 455 H 

dan selesai ditulis pada hari Ahad bulan Rajab tahun 469 H. Di dalam  mukaddimah kitabnya, 

Syaira>zi> menyebut bahwa karyanya adalah sebuah kitab yang menjelaskan tentang pokok-

pokok mazhab Sya>fi’i dan dalil-dalilnya. 
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kitabnya sendiri melalui al-Wasi>t} dan al-Wasi>t} diringkas kembali dalam kitabnya al-

Waji>z.9 diantaranya adalah Imam Ra>fi’i> dengan karya kitabnya yang berjudul al-

Muh}arrar dan Fath}ul al-‘Azi>z fi Syarh} al-Waji>z.10
 Sedangkan dalam tashawuf, al-

Gaza>li> adalah figur penting dalam perkembangan tashawuf di abad ke lima hijriyyah. 

Bersama Ima>m al-Qusyairi>, al-Gaza>li> disebut-sebut sebagai seorang yang berusaha 

mengembalikan ajaran-ajaran tashawuf yang murni bersandarkan Al-Qur‟an dan 

hadis.
11

 Setelah di abad sebelumnya, ajaran-ajaran tashawuf disinyalir telah 

menyimpang dari ajaran pokok agama karena mengalami akulturasi dengan ajaran-

ajaran agama dan pemikiran lain. 

Bukti peran penting al-Gaza>li> dalam disiplin ilmu Tashawuf adalah hasil 

karya kitabnya yang banyak. Dari sekian banyak karya tashawufnya adalah kitab 

magnum opusnya yang berjudul Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. Kitab Ih}ya>’ adalah kitab yang 

mempunyai tempat mulia di dalam pandangan ulama-ulama Islam dan cendekiawan 

selain Islam sekalipun. Semisal pesan yang disampaikan oleh Muhammad „Abduh 

kepada Muhammad Mus}tafa> al-Maragi> untuk tidak lupa membawa kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m 

                                                           
9 Peran penting al-Gaza>li> dalam penyebaran dan perkembangan mazhab Sya>fi’i< 

terlihat ketika karyanya al-Waji>z tersebut banyak diringkas, dikomentari dan dikaji oleh 

ulama di kalangan sya>fi’iyyah. Syafi’iyyah adalah redaksi yang biasa digunakan untuk 

menyebut pengikut maz}hab Syafi’i. 

10 Muh}ammad ‘Ima>rah, Tayya>ra>t al-Fikr al-Isla>mi, (Kairo: Da>r al-S}u>ru>q,1991), hlm. 

173.  

11
 Ibra>hi>m al-Hafna>wi>, Fath al-Mubin fi> Ta’ri>f al-Mus}t}alah}a>t al-Fuqaha> wa al-

Us}u>liyyi>n,(Kairo: Da>r al-Sala>m, 2009), hlm. 150. 
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al-Di>n ketika akan pergi ke Sudan untuk mengemban jabatan sebagai hakim.
12

 Kitab 

Ih}ya>’ juga sudah dicetak ke dalam berbagai bahasa. Tidak hanya Ih}ya>’, al-Gaza>li> 

juga mempunyai karya lain dalam disiplin ilmu tashawuf, semisal Bidaya>t al-

Hida>yah, al-Arba’i>n fi Us}u>l al-Di>n, al-Risa>lah al-Ladduniyyah, dan Misyka>t al-

Anwa>r.  

Berdasarkan pemaparan diatas, Peneliti menilai terdapat beberapa alasan 

akademik yang menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan, pertama, Karya 

tafsir dari al-Gaza>li> tidak banyak dibahas dan/atau dikenal oleh banyak pengkaji 

tafsir, kedua, al-Gaza>li> adalah ulama besar yang karya-karyanya banyak 

mempengaruhi perkembangan keilmuan Islam, termasuk keilmuan tashawuf, ketiga, 

belum ada yang melakukan kajian terhadap tafsiran al-Gaza>li> terhadap problem-

problem tashawuf.   

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah corak tafsir sufi dalam Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li> ?  

2. Bagaimanakah kontekstualisasi penafsiran sufistik Ima>m al-Gaza>li> dalam 

kitab Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li> ? 

 

                                                           
12 Ibra>hi>m al-Hafna>wi>, Fath al-Mubin fi> Ta’ri>f al-Mus}t}alah}a>t al-Fuqaha> wa al-Us}u>liyyi>n, 

hlm. 150. 



6 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui corak tafsir sufi dalam Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li>. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi penafsiran sufistik Ima>m al-Gaza>li> dalam 

kitab Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li>. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara umum memberikan pengetahuan atas metode penafsiran Imam al-

Gaza>li> dalam kitab Tafsi>r alIma>m al-Gaza>li> dan khususnya tentang 

tashawuf. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dalam memahami karya-karya 

al-Gaza>li> terlebih dalam pemikiran-pemikirannya tentang tafsir dan 

tashawuf. 

D. Telaah Pustaka 

Tulisan Wahyudi berjudul “Epistemologi Tafsir Sufi Al-Gaza>li> dan 

Pergeserannya” dalam Jurnal Theologia, Vol 29 No 1, 2018. Wahyudi dalam 

tulisannya menyimpulkan meskipun al-Gaza>li> mengembangkan epistemologi „irfānī 

dalam memahami al Qur‟an, namun dalam faktanya al-Gaza>li> juga melakukan 

harmonisasi antara irfānī dan bayānī. Harmonisasi ini tetap menjadikan epistemologi 

irfānī sebagai landasan utama. Proses dialektika yang dilakukan oleh al-Gaza>li> ini 

merupakan implikasi dari upaya menselaraskan antara zahir ayat yang cenderung 
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bayānī dengan batin al-Qur‟an yang dekat dengan epistemologi irfānī. Bagi al-Gaza>li>  

merupakan hal yang tidak tepat apabila mengaku telah paham batin al-Qur‟an tanpa 

melalui sisi zahir al-Qur‟an. Memahmi zahir ayat merupakan syarat untuk 

memperoleh pemahaman dari sisi batin al-Qur‟an.
13

 

Tulisan Ahmad Zaini “Pemikiran Tasawuf Imam Al-Gaza>li>” dalam Esoterik: 

Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Volume 2 Nomor 1 2016. Dalam tulisannya ini Ahmad 

Zaini menyimpulkan bahwa inti dari pemikiran al-Gaza>li> adalah sebagai berikut: 

Pertama, tentang jenjang (maqamat) menurut al-Gaza>li>  yang harus dilalui oleh 

seorang calon suf, diantaranya: tobat, sabar, kefakiran, zuhud,tawakal, dan makrifat. 

Makrifat inilah yang kemudian menimbulkan mahabbah (mencintai Tuhan). Ma‟rifah 

adalah esensi taqarrub (pendekatan pada Tahun). Ma‟rifah merupakan hasil 

penyerapan jiwa yang mempengaruhi kondisi jiwa seorang hamba yang ada akhirnya 

akan mempengaruhi seluruh aktivitas ragawi. „Ilm, diibaratkan seperti melihat api 

sementara ma‟rifah ibarat cahaya yang memancar dari nyala api tersebut. Kedua, 

sarana ma‟rifat seorang suf menurut beliau adalah kalbu, bukannya perasaan dan 

bukan pula akal budi. Kalbu menurutnya bukanlah bagian tubuh yang dikenal terletak 

pada bagian tubuh yang dikenal terletak pada bagian kiri dada seorang manusia, tapi 

adalah percikan rohaniah ke-Tuhan-an yang merupakan hakikat realitas manusia, 

namun akal-budi belum mampu memahami perkaitan antara keduanya. Kalbu 

menurut al-Gaza>li> bagaikan cermin. Sementara ilmu adalah pantulan gambar realitas 

                                                           
13 Wahyudi, “Epistemologi Tafsir Sufi Al-Gazali dan Pergeserannya”, Jurnal 

Theologia, Vol 29 No 1, hlm. 85-108. 
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yang terdapat di dalamnya. Jelasnya jika cermin kalbu tidak bening, maka ia tidak 

dapat memantulkan realitas-realitas ilmu. Ketiga, tentang manusia al-Gaza>li> membagi 

manusia ke dalam tiga golongan, yaitu sebagai berikut: pertama, kaum awam, yang 

cara berfkirnya sederhana sekali.Kedua, kaum pilihan (khawas; elect) yang akalnya 

tajam dan berfkir secara mendalam.Ketiga, kaum ahli debat (ahl al-jadl). Adapun 

tentang kebahagiaan, al-Gaza>li> berpendapat bahwa kebahagiaan adalah tujuan akhir 

jalan para suf, sebagai buah pengenalan terhadap Allah. Dan keempat, melalui 

pendekatan sufstik, al-Gaza>li> berupaya mengembalikan Islam kepada sumber 

fundamental dan historis serta memberikan suatu tempat kehidupan emosional 

keagamaan (esoterik) dalam sistemnya.
14

 

Tulisan Ahmad Atabik, “Telah Pemikiran al-Gaza>li> Tentang Filsafat”,  dalam 

Jurnal Fikrah, Vol. 2, No. 1, Juni 2014. Dalam tulisannya Ahmad Attabik 

menyimpulkan bahwa al-Gaza>li> banyak mengikuti dan membentengi aliran 

Asy‟ariyah. Dia mencoba menselaraskan akal dengan naql. Ia berpendapat bahwa 

akal harus dipergunakan sebagai penopang, karena ia biasa mengetahui dirinya 

sendiri dan bisa mempersepsi benda lain. Argumentasi-argumentasi yang telah 

dibangun al-Asy‟ari mengenai konsep ketuhanan (ilahiyyat) lebih mendekati pada 

argumentasi yang bersifat filosofis daripada argumentasi agamis. Oleh karenanya, al-

                                                           
14 Ahmad Zaini “Pemikiran Tasawuf Imam Al-Gazali” dalam Esoterik: Jurnal 

Akhlak dan Tasawuf, Volume 2 Nomor 1 2016, hlm. 146-158. 
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Gaza>li> kemudian mencoba kepada jalan lain yang dianggapnya lebih agamis, yaitu 

menempuh jalan tasawuf.
15

 

Thesis dari Muhamad Amrulloh, berjudul “Konstruksi Metode Ta’wi>l Abu> 

Ha>mid Al-Gaza>li> Hujjatul Islam Dalam Menafsirkan Ayat Mutasya>biha>t dan 

Pemaknaan Esoteris‛ pada Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Pen-tawi>l-an 

menurut al-Gaza>li> dapat dibedakan menjadi dua kelompok menurut tingkat 

intelegensinya, yaitu awam dan „alim/„arif. Dan pen-ta`wîl-an ayat mutasyabihat 

dengan esoteris dapat diketahui melalui konstruksinya yang terstruktur dan berjenjang 

dalam kerangka lima stratifikasi wujud, yakni: wujud dzati, wujud hissi, wujud 

khayali, wujud „aqli dan wujud syabahi. Sedangkan jenjang pemaknaan esoteris 

adalah Pertama merupakan kesempurnaan yang dapat dicapai setelah melampaui 

makna eksoterisnya. Kedua, makna esoteris itu, tidak bertentangan dengan akal. 

Ketiga, makna esoteris tidak berakibat membatalkan ketentuan-ketentuan syariat 

Islam. Dengan model pen-ta‟wil-an secara berjenjang dan terstruktur di atas, tidak 

seorang pun, tegas al-Gaza>li>, dapat dikafirkan selama ta‟wil-nya tidak ke luar dari 

lima stratifikasi wujud dan tiga jenjang pemaknaan esoteris yang ada metode ta‟wil 

al-Qur`an yang dikembangkang al-Gaza>li> dalam memahami ayat mutasyabihat 

maupun untuk menyingkap pemaknaan esoteris, mampu meniscayakan lahirnya sikap 

toleran terhadap pluralitas pemahaman, tanpa ada sikap saling mengklaim kebenaran. 

Selanjutnya, dengan metode ta‟wil yang ditawarkan al-Gaza>li>, maka kegiatan 

                                                           
15 Ahmad Atabik, “Telah Pemikiran Al-Gazali Tentang Filsafat”,  dalam Jurnal 

Fikrah, Vol. 2, No. 1, Juni 2014, hlm. 19-40. 
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eksplorasi makna-makna yang terkandung dalam kitab suci al-Qur`ân menjadi suatu 

aktivitas yang tidak pernah akan berakhir.
16

 

Tulisan Abd Wahid, ‚Tafsir Isyari dalam Pandangan Imam Gaza>li>‛, Jurnal 

Ushuluddin Vol. XVI No. 2, Juli 2010. Dalam penelitiannya ini Abd Wahid 

menyimpulkan bahwa Gaza>li> memahami makna ayat dan tafsirannya secara zahir 

merupakan salah satu syarat yang mesti dipenuhi, bahkan al-Zahabi masih menambah 

syarat-syarat lainnya seperti memperkuat dengan saksi syara‟ dan tidak bertentangan 

dengan syara; dan akal fikiran. Lebih lanjut al-Zahabi menjelaskan bahwa tafsiran 

seperti ini baru bisa diterima jika tidak mewajibkan beramal dengannya. Tafsiran 

seperti ini adalah Tafsiran yang didasarkan kepada al-Wijdaniyah , sedangakan 

wijdaniyah sufi tidak diperkuat dengan dalil-dalil tertentu serta bukti-bukti yang 

kokoh. Ia hanya suatu perkara yang diperoleh kaum sufi pada dirinya sendiri serta 

merupakan rahasia antara dirinya dengan Tuhan. Maka buat dirinya sendiri bisa dia 

lakukan sekehendaknya tapi buat orang lain tidak bisa dipaksakan.
17

 

Berdasarkan telaah pustaka diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

terhadap pemikiran tasawuf al-Gaza>li> bukanlah merupakan penelitian yang baru, pun 

demikian dengan penelitian terhadap pemikiran tafsir al-Gaza>li>. Namun belum ada 

penelitian yang difokuskan terhadap ‚Corak tafsir sufi dalam Tafsi>r al-Ima>m al-

                                                           
16 Muhamad Amrulloh, “Konstruksi Metode Tawi>l Abu> Ha>mid Al-Gaza>li> Hujjatul 

Islam Dalam Menafsirkan Ayat Mutasya>biha>t dan Pemaknaan Esoteris” pada Institut Agama 

Islam Negeri Surakarta, 2017. 

17 Abd Wahid, ‚Tafsir Isyari dalam Pandangan Imam Gazali‛, Jurnal Ushuluddin 

Vol. XVI No. 2, Juli 2010 
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Gaza>li> (Karya Muh}ammad Raih{a>ni>) dan kontekstualisasinya‛ untuk itulah peneliti 

dalam akan mengisi kekosongan penelitian tersebut. 

 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang akan digunakan adalah merupakan penelitian 

pustaka (library research) yaitu penelitian yang menggunakan dasar 

datadata pustaka berupa buku, jurnal, skripsi, dll. dengan sifat penelitian 

kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini mengacu dan bersumber pada 

telaah dan eksplorasi sumber-sumber pustaka terkait tema penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan data 

penelitian ini adalah menggunakan metode dokumentasi, yakni peneliti 

mengumpulkan segala bentuk data-data literatur serta mengambil dan 

mencari sumber dengan membaca, memahami bahan-bahan tertulis baik 

dari buku-buku, skripsi, jurnal dan karya-karya lainnya yang membahas 

Sumber-sumber data tersebut dikelompokkan pada dua kategori: 

a. Data Primer. 
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Data Primer adalah sumber pokok yang diambil dari karya 

Muhammad Raih}a>ni> dengan judul buku: Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li>. 

Data Primer tersebut tidak diambil dari tafsir karya Imam al-Gaza>li> 

secara langsung dikarenakan tidak adanya karya tafsir al-Gaza>li> 

yang dapat ditemukan sekarang. Muhammad Raih}ani> tersebut 

mengumpulkan tafsir al-Gaza>li> dari karya-karyanya dengan jumlah 

data tafsir 1303 yang tersebar dalam 41 buku karya al-Gaza>li>. Dari 

pengumpulan data-data tersebut tentu sudah mencakup referensi 

dari buku-buku pokok al-Gaza>li> semisal kitab Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, 

Kita>b al-‘Arba>’i>n fi> Us}u>l al-Di>n dan al-Mus{tas}fa>. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang dimaksud disini adalah buku-buku 

penunjang yang berhubungan dengan metode-metode penafsiran 

Al-Qur‟an. Misalnya buku al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya 

H{usain al-Z{ahabi>, ‘Us}ul al-Tafsi>r wa Qawa>’iduh karya Kha>lid 

‘Abdurrahman al-‘Ak, al-Manhaj al-Falsafi> baina al-Gaza>li> wa 

Di>ka>rit karya Muhammad H{amdi> Zaqzu>q dan al-Ja>nib al-Ilahi> fi 

Fikr alIma>m al-Gaza>li> karya T{aha Dasu>qi H{abi>syi>. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan hasil penelitian ini, dengan menggunakan sistematika pembahasan 

yang terbagi menjadi lima bab dengan perincian sebagai berikut: 
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Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, membahas tentang corak tafsir dan biografi Imam al-Gaza>li>. 

Bab Ketiga, membahas tentang biografi Muhammad Raih}a>ni> dan Tafsi>r al-

Ima>m al-Gaza>li>>>. 

Bab Keempat, analisis corak tafsir al-Gaza>li> dalam kitab Tafsi>r al-Ima>m al-

Gaza>li> karya Muhammad Raih}a>ni> dan kontekstualisasinya. 

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam penelitian ini, bab 

ini berisi kesimpulan akhir dari seluruh penjelasan dan menjawab dari rumusan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini, dilanjutkan dengan saran dan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap Tafsi>r al-Ima>m al-

Gaza>li> karya Muh{ammad al-Raih{a>ni>>, dengan menggunakan metode penelitian 

pustaka (library research) dan dengan menggunakan metode analisis data deskriptif-

analitis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. Terutama dalam menjawab 

rumusan masalah. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, al-Gaza>li> mampu menghasilkan sebuah metode dalam disiplin ilmu 

tashawuf yang kemudian disebut dengan tashawuf sunni. Metode tashawuf sunni 

yang dikenalkan oleh al-Gaza>li> bertujuan untuk mengembalikan tashawuf sesuai 

ajaran Islam yang murni, setelah pada masa sebelumnya tashawuf dianggap telah 

banyak berakulturasi dengan paham pemikiran dari luar Islam.  Dan setelah meneliti 

di dalam kitab Tafsi>r al-Ima>m al-Ghaza>li>, penafsiran al-Gaza>li> terhadap beberapa 

ayat Al-Qur’an tidak terlepas dari tashawuf sunni-nya, hal ini dapat dilihat misalnya 

ketika al-Gaza>li> menafsirkan ayat “ نستعین وایاك نعبد ایاك ”, al-Gaza>li> menafsirinya 

dengan pendekatan al-Takhaliyah dan al-Tah}aliyah. 

Kedua, tasawuf Imam al-Gaza>li> bisa memberikan solusi terhadap 

kecenderungan masyarakat modern yang merasa terasing dan secara psikologis 

menderita akibat berbagai tantangan, persaingan, dan berbagai dinamika sosial itu. 
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Yang satu merasa terancam oleh yang lain, baik secara sosial maupun secara 

ekonomi dan politik. Orang lain dianggap sebagai musuh. Padahal, tak ada yang 

lebih dibutuhkan pada masa kini kecuali kemampuan untuk memperlakukaan orang 

lain sebagai diri kita sendiri dan bukan sebagai lawan. Imam al-Gaza>li> mengajak kita 

untuk menyeimbangkan aktivitas jasmani dengan kontemplasi ruhani. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti dengan penuh kesadaran mengakui 

bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, hal ini dapat dilatar belakangi oleh 

beberapa faktor, yang di antaranya disebabkan pembacaan peneliti yang masih minim 

dalam literatur Islam khususnya tasawuf dan karya-karya al-Gaza>li> lainnya. Sehingga 

terdapat beberapa hal yang belum dibahas dalam penelitian ini. 

 Terkait dengan kitab tafsir Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li> karya Muh{ammad al-

Raih{a>ni>> ini peneliti menilai masih banyak hal yang dapat diteliti, misalnya terkait 

dengan penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat akidah dan fiqih dari al-Gaza>li>.  

Pada akhirnya, penelitian yang sebaik-baiknya adalah mengambil pelajaran 

dari apa yang telah dijumpai dalam penelitian ini, untuk mengambil hikmahnya agar 

dapat membawa perubahan yang positif dan yang baik dalam kehidupan. Walla>hu 

A‘lam. 
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